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Abstrak

ELKRIS VEBRIANA SALEPPANG 2016, Analisis Struktur Baja Tipe Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. 
Indonesia terletak pada daerah rawan gempa, untuk mengurangi resiko bencana perlu konstruksi bangunan tahan gempa. Perencanaan ini bertujuan unuk merencanakan suatu sruktur bangunan tingkat tinggi sebagai gedung perkantoran dengan 5 (Lima) lantai, yang stabil, cukup kuat, dan memenuhi tujuan lainnya seperti ekonomis dan kemudahan pelaksanaan.
Perencanaan ini dianalisis dengan metode analisa respon spektrum. Hasil dari analisis berupa beban geser dasar dan simpangan antar lantai. Perencanaan tersebut dapat di simpulkan balok anak dan balok induk menggunakan profil IWF 500x500 dan profil balok IWF 1500x1500, profil aman terhadap defleksi.

Kata Kunci : Baja, gedung kantor, simpangan antar lantai.


I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ancaman gempa bumi cukup tinggi. Oleh karena itu, dalam merencanakan bangunan di daerah gempa, gaya gempa yang terjadi harus diperhitungkan dan digunakan dalam mendesain supaya struktur tetap memiliki kekakuan yang cukup untuk dapat berdiri (tidak runtuh) sehingga keselamatan pengguna bangunan saat terjadi gempa dapat terjamin. Perencanaan struktur ini dapat dilakukan dengan dua alternative desain yaitu membuat sistem struktur yang berperilaku elastis saat memikul beban gempa dan sistem struktur yang berperilaku inelastis saat terjadi gempa.

1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dalam perencanaan struktur gedung ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan beban geser dasar (base shear).
2. Mengecek simpangan struktur.

2.2. Ketentuan Perencanaan Pembebanan

Perencanaan pembebanan ini di gunakan beberapa acuan standar sebagai berikut:
1) Tata cara perhitungan struktur baja untuk bangunan gedung (SNI 1729-2015)
2) Standar perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung (SNI 1726-2012)
3) Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung (PPPURG 1987)

Beban mati merupakan beban gaya berat pada suatu posisi tertentu. Beban ini disebut demikian karena ia bekerja terus menerus menuju arah bumi pada saat struktur telah berfungsi. Berat struktur dianggap beban mati, demikian pula segala hal yang tertempel pada struktur tersebut seperti saluran listrik, penutup lantai, penutup atap. Yakni segala hal yang tetap berada pada tempatnya sepanjang umur tersebut.

Beban hidup nominal yang bekerja pada struktur gedung merupakan beban yang terjadi akibat penghunian atau penggunaan gedung tersebut, baik akibat beban yang berasal dari orang maupun dari barang yang di pindahkan.

Beban gempa adalah beban yang timbul akibat percepatan getaran tanah pada saat gempa terjadi. Untuk merencanakan struktur bangunan tahan gempa, perlu diketahui percepatan yang terjadi pada batuan dasar.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Denah gedung terdiri dari 7 bentang balok pada arah x dengan panjang tiap bentang 6 m, dan 7 bentang balok pada arah y dengan panjang tiap bentang yaitu 6 m. Beserta 14 balok anak arah x dengan panjang bentang 6 m. Denah gedung selengkapnya seperti dalam gambar 3.1.
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[image: ]Gambar 1. Denah Gedung

Gambar 2. portal arah arah y (5 lantai)
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Gambar 3. Tiga dimensi bangunan




2.1. Spesifikasi dan Data Struktur

a) 	Model struktur direncanakan terletak di Indonesia, wilayah gempa kota kendari pada jenis tanah Lunak.
b) 	Gedung terdiri dari 5 Lantai dan fungsi gedung sebagai perkantoran dengan beban hidup 250 kg/m² (PPPURG 1987).
c) 	lantai gedung menggunakan bahan beton dengan F’c =  20 Mpa.
d) 	Struktur utama (balok dan kolom) menggunakan bahan baja. Mutu baja BJ41. 

2.2. Beban Mati

Beban dari berat sendiri elemen-elemen tersebut diantaranya sebagai berikut:
· Mekanika Elektrikal			= 25 kg/m²
· Dari semen				= 42 kg/m²
· Plafon 					= 11 kg/m²
· Penutup lantai 				= 24 kg/m²
· Dinding setengah batu			= 250 kg/m

2.3. Beban Hidup

Beban hidup yang direncanakan adalah sebagai berikut:
a) Beban hidup pada lantai gedung
Beban hidup yang digunakan mengacu pada standar pedoman pembebanan yang ada, yaitu sebesar 250 kg/m².
b) Beban hidup pada atap gedung
Beban hidup yang digunakan mengacu pada standar pedoman pembebanan yang ada, yaitu sebesar 100 kg/m².

Tabel 1 Rekapitulasi spektrum tanah Lunak
	Jenis Pemanfaatan
	KANTOR

	Kategori Resiko Bangunan
	II

	Faktor Keutamaan Gempa
	1

	Ss
	0.825

	SI
	0.33

	Kelas Situs
	SC

	Fa
	1.11

	Fv
	2.681

	Sms
	0.91575

	Sm1
	0.88473

	SDS
	0.61

	SDI
	0.59

	To
	0.193225

	Ts
	0.966126

	KDS
	D
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Gambar 4. grafik respon spektrum tanah lunak

2.4. Bagan Alir Penelitian

[image: ]

                Gambar 5. Bagan Alir


III. Hasil dan Pembahasan

3.1.	Hasil
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Base Shear
	
	
	

	Untuk SRPMK diambil :
	

	R =
	8
	

	Ω0 =
	3
	

	Cd =
	5.5
	

	ρ =
	1.3
	

	Cd / Ie =
	5.500
	

	Δa =
	0.010
	hsx

	Ct =
	0.0724
	

	x =
	0.8
	

	hn =
	20
	M

	Cu =
	1.4
	

	Ta,minimum =
	0.80
	S

	Ta,max =
	1.11
	S

	Cs min =
	0.03
	OK

	Cs min (SI >= 0,6g) =
	0.020625
	

	Cs =
	0.076313
	

	
	
	


Tabel 3 Rekapitulasi Defleksi dan Simpangan Antar Lantai
	Arah X
	
	
	
	
	
	

	Lantai
	H
	δxe
	δx = (Cd/Ie) δxe
	Δ
	Δa/ρ
	Δ ≤ Δa/ρ

	
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	

	5
	20000
	0.0026
	0.0140
	0.0001
	0.008
	AMAN

	4
	16000
	0.0025
	0.0139
	0.0013
	0.008
	AMAN

	3
	12000
	0.0023
	0.0126
	0.0032
	0.008
	AMAN

	2
	8000
	0.0017
	0.0094
	0.0056
	0.008
	AMAN

	1
	4000
	0.0007
	0.0039
	0.0039
	0.008
	AMAN

	
	
	
	
	
	
	

	Arah Y
	
	
	
	
	
	

	Lantai
	H
	δxe
	δx = (Cd/Ie) δxe
	Δ
	Δa/ρ
	Δ ≤ Δa/ρ

	
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	

	5
	20000
	0.0033
	0.0183
	-0.0001
	0.008
	AMAN

	4
	16000
	0.0034
	0.0185
	0.0015
	0.008
	AMAN

	3
	12000
	0.0031
	0.0170
	0.0041
	0.008
	AMAN

	2
	8000
	0.0023
	0.0129
	0.0076
	0.008
	AMAN

	1
	4000
	0.0010
	0.0053
	0.0053
	0.008
	AMAN





3.2. Pembahasan

Berikut ini adalah pembahsan dari perencanaan bangunan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus: 
1) Model struktur yang di rencanakan adalah gedung 5 lantai yang terletak di Indonesia, wilayah gempa kota kendari pada jenis tanah Lunak. Dengan fungsi bangunan sebagai gedung perkantoran.
2) Material yang digunakan adalah baja tipe BJ 41 (fy=250Mpa, fu=410Mpa, E=200000Mpa), dan beton (f’c=20 N-mm, E=4700 f’c )
3) Balok anak dan induk menggunakan profil 500 x 500. Sedangkan kolom menggunakan profil 1500 x 1500.
4) Beban tambahan yang dimasukkan dalam gambar adalah pelat Lantai dengan tipe membrane dan tebalnya 120 mm. Pelat atap dengan tipe membrane dan tebalnya 100 mm.
5) Bangunan menggunakan respon spektrum untuk jenis tanah lunak.
6) Pada pelat Lantai dan atap dipasang bidang rangka kaku, atau biasa di sebut diaphragm rigid.
7) Ada 2 tipe sistem yang digunakan yaitu sistem gempa (gabungan dari beberapa komponen untuk memikul beban gempa arah horizontal) dan sistem gravitasi (gabungan dari beberapa komponen untuk memikul beban gravitasi arah vertikal).

IV. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Suatu gedung harus memenuhi persyaratan kolom mengunakan profil lebih besar dari pada balok.
2) Balok anak dan balok induk menggunakan profil IWF 500 x 500 yang ketebalan bajanya diperbesar lagi dan tidak menggunakan data profil dari pabrik sehingga profil aman terhadap balok.
3) Kolom menggunakan profil IWF 1500 x 1500 yang ketebalan bajanya diperbesar lagi dan tidak menggunakan data profil dari pabrik sehingga profil aman terhadap kolom.
4) Setelah melakukan cek defleksi dari masing-masing lantai, maka memenuhi syarat SNI Gempa 1726-2012 dan aman untuk di gunakan portal gedung 5 Lantai. 
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